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ANALISIS PERAN E-BUPOT UNIFIKASI TERHADAP
KEPATUHAN KEWAJIBAN PERPAJAKAN ATAS PPH PASAL
23 DAN PPH PASAL 4 AYAT (2) PADA TAHUN 2024

(STUDI KASUS PADA PT XY2)

Oleh
Nabila Atika Savitri
D4 — Akuntansi Keuangan

ABSTRAK
E-Bupot Unifikasi terhadap kepatuhan pelaksanaan kewajiban perpajakan atas
Pajak Penghasilan Pasal 23 dan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) pada PT XYZ.
Penerapan e-Bupot Unifikasi oleh Direktorat Jenderal Pajak dimaksudkan untuk
menyederhanakan proses pemotongan, penyetoran,dan pelaporan pajak oleh Wajib
Pajak melalui sistem yang terintegrasi... Penelitian  ini.« bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pemotongan, penyetoran; dan-pelaporan PPh Pasal 23 dan
Pasal 4 ayat (2), menjelaskan penerapan e-Bupot Unifikasi dalam proses tersebut,
serta menganalisis kepatuhan PT XYZ dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan di
tahun 2024. Penelitian menggunakan =metode = deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
wawancara  terstruktur kepada. pihak internal .perusahaan, observasi, ‘serta
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-Bupot Unifikasi
di PT XYZ telah membantu meningkatkan efisiensi administrasi_perpajakan dan
mendorong ketepatan waktu-pelaporan, meskipun dalam.pelaksanaannya masih
terdapat kendala seperti keterlambatan data pendukung dan gangguan sistem.
Secara umum, e-Bupot Unifikasi berperan positif dalam mendukung kepatuhan
pemotongan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 23 dan Pasal 4 ayat (2) di

perusahaan tersebut.

Kata Kunci: e-Bupot Unifikasi, Kepatuhan Pajak, PPh Pasal 23, PPh Pasal 4
ayat (2).

Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuyaijod uizi edue)

g
bl
[
=}
Q
[
£
T
o
=
—
Q.
-]
==
=
[}
-
<
=
=
Q
=
=
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
g
e
[
-
v
o
=
(1)
==
=,
==
-
[
Q
[}
—
[
o
=
o
-
-
o

N
= - Y
o ]
s 28
= Q
Q@ c 3
355
=] -
a3g
=]
3 <
c Q
=
233
o =
= ~
~
Sa 3
3 =%
3 =
o S
388
o E}
- T
o
5352
< —
73 Q
g_ 2
s QP
Q s 5
o £
55 =
'A_I’ (Y]
8 ®7
< °
w m
o0 3>
£ 3=
c 4
- =
2023
S <
<
o B
e
€ 9 3
= x5
e
2. °
o
s 2
Q —
3 £
5 B
T
z ¢
o
~ 3
5 T
1 ®
T =
€ £
= ©w
Q
-
=
.‘.
=
~
Q
-+
Q
{
(=1
3.
8
=
Q
=
w
=
{ )
g
=
3
o
w
o
Q
=3

2L
m
=
0
T
~*
Y

=
m
x
0
S
-+
Y
g.
;
o
2
=
®
x
=,
-
4
®
Q
o
=.
L
o
x
3
*
-+
Y

-
o
o
=
o
3
Q
3
(]
>
Q
c
=,
T
7
(]
o
o
Q
o
=
o
-
o
c
7
o
c
-
c
=
=
o
=
<
o
-
<
w
=4
-
o
=]
T
o
3
[}
3
n
Q
=]
-
[
3
==
o
=]
Q.
o
=}
3
(]
3
<
m
o
c
-
=
o
=
(%)
c
3
o
(]
=

ANALYSIS OF THE ROLE OF UNIFIED E-BUPOT ON
COMPLIANCE WITH TAX OBLIGATIONS FOR ARTICLE 23
INCOME TAX AND ARTICLE 4 PARAGRAPH (2) IN 2024

(CASE STUDY ON PT XY2)
By
Nabila Atika Savitri

D4~ Financial Accounting

ABSTRACT

Unification e-Bupot on compliance with tax obligations on Income Tax Article 23
and Income Tax Article 4 paragraph (2) at PT XYZ. The implementation of
Unification e-Bupot by the Directorate General of Taxes is intended to simplify the
process of withholding, depositing, and reporting taxes by Taxpayers through an
integrated system. This study aims to describe the process of withholding,
depositing, and reporting of Income Tax Article 23 and. Article 4 paragraph (2),
explain the application of Unification e-Bupot in.the process, and analyze PT XYZ's
compliance in implementing tax.obligations in.2024. The study uses a qualitative
descriptive method with a,case_study approach, with data collection techniques
conducted ‘through structured interviews with internal company parties,
observation, and documentation. The results of the study indicate that the use of
Unification e-Bupot at PT XYZ has helped improve the efficiency of tax
administration ‘and.encourage timely reporting, although in its implementation
there are still obstaclesssuch as delays in supporting data and system-disruptions.
In general, Unification e-Bupot plays a positive role in supporting compliance with
withholding, depositing, and reporting of Income Tax Article 23 and Article 4

paragraph (2) at the company.

Keywords: e-Bupot Unification, Tax Compliance, Income Tax Article 23, Income
Tax Article 4 paragraph (2).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan UU Nomor 6 Tahun+2023-mengenai Penetapan Perppu Cipta
Kerja, Pajak ialah kewajiban«yang harus dipenuhi olehindividu maupun entitas
hukum kepada negara” secara paksa sesuai ketentuan peraturan. perundang-
undangan. Kontribusi i tidak memberikan manfaat langsung kepada pembayar,
namun dimanfaatkan oleh negara.demi kepentingan dan kesejahteraan masyarakat
secara luas: Pajak yang dikumpulkan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan
magyarakat. Peran pajak dalam penerimaan negara sangan signifikan, sebab turut
menyumbang pemasukan negara yang dimanfaatkan untuk ‘membiayai

pembangunan di berbagai bidang guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Menyesuaikan ‘dengan peraturan yang.diterapkan, Kementrian Keuangan
melaporkan bahwa hingga akhir juli 2024, penerimaan  pajak telah mencapai
Rp1.045,32 triliun. Capalan ini mencakup beberapa komponen, termasuk
penerimaan dari PPh Nonmigas yang mencapai Rp147,26 triliun hingga akhir
Februari 2024. Selain itu, Penerimaan dari PPN dan PPnBM tercatat sebesar
Rp715,84 miliar hingga 31 Desember 2024, sedangkan realisasi penerimaan untuk
PBB dan Pajak Lainnya mencapai Rp92,32 miliar pada periode yang sama. Namun,
informasi terkait PPh Migas hingga Juli 2024 'masih belum tersedia dalam laporan
resmi. Secara keseluruhan, pendapatan negara dan hibah yang terealisasi hingga
akhir November 2024 berjumlah Rp2.492,70 triliun, atau sekitar 88,95% dari target
yang ditetapkan dalam APBN.2024 (www.kemenkeu.go.id,-Januari 2025). Nilai

tersebut mengalami peningkatan sebesar-1,29%:jika-dibandingkan dengan periode
yang sama di tahun sebelumnya. PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2) termasuk
dalam kelompok Pajak Penghasilan (PPh) Non-Migas. Pengenaan PPh Pasal 23
berlaku terhadap penghasilan yang diperoleh dari modal, penanaman investasi
berbentuk penyertaan, pemberian jasa, serta sewa-menyewa yang tidak termasuk
tanah dan bangunan. Selain itu, objek pajak dalam ketentuan ini juga mencakup

bunga, dividen, royalty, serta hadiah dan penghargaan yang tidak termasuk dalam
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http://www.kemenkeu.go.id/

eyieyer uabap Niuyaijod uizi edue)

g
bl
[
=}
Q
[
£
T
o
=
—
Q.
-]
==
=
[}
-
<
=
=
Q
=
=
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
g
e
[
-
v
o
=
(1)
==
=,
==
-
[
Q
[}
—
[
o
=
o
-
-
o

N
= - Y
o ]
s 28
= Q
Q@ c 3
355
=] -
a3g
=]
3 <
c )
=
233
o =
= ~
~
Sa 3
3 =%
3 =
o =7
388
o 5
- T
o
5352
< —
73 Q
3_ 2
s QP
Q s 5
o £
55 =
‘A_I’ (Y]
8 ®7
< °
w m
o0 3>
£ 3=
c 4
- =3
2023
S <
<
o B
e
€ 9 3
= x5
e
2. °
o
s 2
Q —
3 £
5 B
e
z ¢
o
~ 3
5 T
1 ®
T =
€ £
= ©w
Q
-
=
-‘.
=
~
Q
-+
Q
{
(=1
3.
8
=
Q
=
w
=
{ )
g
=
3
o
w
o
Q
=3

2L
m
=
0
T
~*
Y

ols
m
x
0
S
-+
Y
§.
;
o
2
=
®
x
=,
-
4
®
Q
o
=.
L
o
x
3
*
-+
Y

-
o
o
=
o
3
Q
3
(]
>
Q
c
=,
T
7
(]
o
o
Q
o
=
o
-
o
c
7
o
c
-
<
=
=
Q
=
<
o
-
<
w
=4
-
o
=]
T
o
3
[}
3
n
Q
>
-
[
3
==
Qo
=]
Q.
o
=}
3
(]
=
<
m
o
c
-
=
o
>
(%)
c
3
o
(]
=

pemotongan PPh Pasal 21 (Suartama, 2023). Adapun PPh Pasal 4 ayat (2)
diterapkan terhadap sejumlah jenis pendapatan tertentu, termasuk pendapatan dari
jasa kontruksi, alih kepemilikan hak atas tanah dan bangunan, perolehan hadiah
melalui undian, bunga, serta transaksi penjualan saham (OnlinePajak, 2023). Kedua
jenis pajak ini menggunakan withholding system, sistem ini menyimpan informasi
transaksi, meningkatkan pelaporan dan‘kepatuhan pihak.ketiga, yang sangat penting
dalam lingkungan pajak pelaporan mandiri (Marino et., 2022).. Tantangan utama
dari sistem ini terletak-pada kepatuhan pemotongan pajak dalam menerapkan tarif
pemotongan yang sesuai, melakukan penyetoran dan pelaporan tepat waktum serta
memberikan bukti pemotongan kepada pihak yang dikenakan pajak.

Di Indonesia sistem perpajakan berbasis elektronik telah diterapkan melalui
berbagai layanan seperti.e-SPT, e-Billing,. e-Registration_dan, ‘e-Filling. Di
penghujung tahun 2018, Direktorat Jendral Pajak (DJP) sudah mengembangkan
aplikasi e-Bukti Potong atau yang lebih dikenal sebagai e-Bupot. Perangkat lunak
ini berperan dalam penerbitan elektronik atas-bukti pemotongan Pajak Penghasilan.
Versi pertama e-Bupot yang diliris pada akhir tahun.2018 dan hanya dapat
digunakan untuk pelaporan SPT Masa Pajak Penghasilan Pasal 23/26 sesuai dengan
ketentuan yang berlaku pada saat itu. Menurut penelitian yang di (Sitorus, 2020)
menyatakan bahwa e-Bupot-belum sepenuhnya:berkontribusi dalam meningkatkan
kepatuhan waajib pajak. Direktorat Jendral Pajak (DJP) akan mempertimbangkan
hal ini untuk mengembangkan aplikasi.yang lebih mudah diakses oleh wajib pajak.
Setelah lebih dari satu tahun sejak kewajiban. penggunaan e-Bupot PPh 23/26
diterapkan, DJP memperkenalkan e-Bupot Unifikasi. Penggunaan sistem ini diatur
dalam regulasi " Direktorat Jenderal Pajak melalui PER-24/PJ/2021, ‘yang
menetapkan format, IsI, tata cara. pengisian_dan _penyampaian SPT Masa PPh
Unifikasi, serta bentuk bukti pemotongan atau pemungutan unifikasi yang berlaku
lebih dari satu tahun setelah implementasi e-Bupot Unifikasi untuk PPh Pasal 23
atau 26.

Wajib pajak lebih mudah menyampaikan SP PPh dan membuat bukti
pemotongan melaui platform digital bernama e-Bupot Unifikasi. Direktorat Jendral
Pajak (DJP) mewajibkan wajib pajak untuk melaporkan SPT Masa PPh 22, PPh 23,
PPh 4 ayat (2), PPh 15, dan PPh 26, serta membuat bukti pemotongan melalui e-
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Bupot unifikasi dan dalam format dokumen elektornik. Peraturan Direktur Jendral
Pajak Nomor PER-24/PJ/2021 mengatur unifikasi e-Bupot. Mulai masa pajak April
2022, etiap Wajib Pajak yang memiliki kewajiban sebagai pemotong atau pemungut
Pajak Penghasilan (PPh) diwajibkan untuk menggunakan sistem e-Bupot
Unifikasi.Melalui sistem ini, proses pembuatan dan pelaporan berbagai jenis PPh
dapat dilakukan dalam satu platform™ terpadu.. Sebelumnya, pembuatan Bukti
Potong dan pelaporan Surat Pemberitahuan pelaporan (SPT) PPh dilakukan secara

terpisah satu sama lain:

Pelaksanaan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak berdasarkan ketentuan
aturan perundang-undangan yang saat ini diterapkan disebut dengan kepatuhan
pajak.Dalam kesimpulan ini, definisi yang tercantum dalam Pasal 1 Ayat 31 UU
Nomor 7 Tahun 2021 tentang. Harmonisasi Peraturan ‘Perpajakan digunakan.
Kepatuhan pajak dapat dintlai melalui beberapa indikator, seperti pendaftaran
NPWP secara sukarela, pencatatan keuangan perusahaan yang akurat dan konsisten,
pengajuan, perhitungan, dan pelaporan pajak yang tepat waktu dan sesuai dengan
peraturan, pembayaran pajak secara Sukarela dan cepat, dan kesadaran akan
penegakan hukum dan sanksi pajak. Negara dapat mengumpulkan lebih banyak
pendapatan jika masyarakat patuh terhadap kewajiban pajak. Pendapat ini dapat
digunakan untuk membangun dan  meningkatkan " kesejahteraan masyarakat
(Susyanti & Anwar, 2020).

Sebagai Badan Usaha yang bergerak pada bidang manufaktur dan mempunyai
transaksi bisnis yang melibatkan pemotongan'atau pemungutan Pajak Penghasilan
(PPh), PT XYZ berkewajiban untuk tunduk pada ketentuan perpajakan yang
diterapkan di Indonesia. Salah satu kewajiban tersebut adalah penggunaa e-Bupot
Unifikasi, sesuai dengan-Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor PER=24/PJ/2021.
E-Bupot Unifikasi ini memfasilitasi pembuatan dan pelaporan bukti potong untuk
berbagai jenis PPh, termasuk PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2). PPh 23
dikenakan atas penghasilan seperti royalty, bunga, dividen, sewa, dan jasa tertentu
yang dibayarkan kepada wajib pajak dalam negeri. Misalnya, ketika PT XYZ
membayar jasa konsultan atau menyewa alat berat perusahaan wajib memotong
PPh Pasal 23 berdasarkan jumlah bruto yang dibayarkan, kemudian membuat bukti
potong dan melaporkannya melalui e-Bupot. Sementara itu, PPh Pasal 4 ayat (2)
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merupakan pajak final yang dikenakan atas jenis pajak penghasilan tertentu, seperti
sewa atas tanah atau bangunan. Jika PT XYZ menyewa gudang atau properti dari
pihak lain, perusahaan wajib memotong PPh final ini dengan melaporkannya

melaui platform e-Bupot unifikasi juga.

PT XYZ sebagai entitas yang secara aktif-melakukan transaksi terkait objek
PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2), memiliki kewajiban untuk melaksanakan
proses pemotongan, penyetoran, serta pelaporan pajak secara benar dan tepat
waktu. Penggunaan-e-Bupot Unifikasi menjadi sarana penting dalam. mendukung
peningkatan kepatuhan pajak _perusahaan, baik. dari segi ketepatan administratif
maupun waktu pelaporan. Selain . memenuhi kewajiban. perpajakan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, penulis juga memiliki ketertarikan untuk menelaah
sejauh mana penggunaan.e-Bupot Unifikasi telah berjalan secara optimal. Setelah
lebih dari dua tahun sejak diterapkannya secara wajib pada April 2022, penulis
ingin mengetahui sejauh mana efektivitas dari Sistem  ini, khususnya dalam

mendukung proses administrasi pajak. perusahaan.

Sebelum adanya aplikasi e-Bupot Unifikasi ini PT XYZ pada tahun 2021
menggunaka eSPT dan eFilling pada kegiatan pemotonganPPh Pasal 4 ayat (2) dan
e-Bupot 23/26 dalam kegiatan pemotongan dan.pelaporan PPh Pasal 23. Peralihan
platform pemotongan dan.pelaporan.dari eSPT, eFilling, dan e-Bupot ke e-Bupot
Unifikasi.  Lalu diberlakukannya ' peraturan . terbaru mengenai kewajiban
penggunaan e-Bupot Unifikasi, PT XYZ memanfaatkan aplikasi tersebut yang
tersedia melalui laman resmi DJP. Online.untuk membuat bukti pemotongan atas
PPh Pasal 23'dan PPh Pasal 4 ayat (2). PT XYZ, sebagai Wajib Pajak yang patuh
terhadap ketentuan perpajakan, memiliki tanggung jawab untuk menjalankan
seluruh rangkaian kewajiban_perpajakan secara akurat dan tepat. waktu, termasuk
proses pemotongan, penyetoran, serta pelaporan Pajak Penghasilan sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku.Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peran e-Bupot Unifikasi
terhadap Kepatuhan Kewajiban Pajak atas PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 Ayat (2)
Pada Tahun 2024 (Studi Kasus PT. XYZ)”, yang bertujuan agar mengetahui sejauh
mana penerapan e-Bupot Unifikasi berpengaruh terhdap tingkat kepatuhan

perpajakan yang dijalankan oleh perusahaan.
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Guna meningkatkan efisiennsi dan kepatuha dalam administrasi perpajakan,
Direktorat Jendral Pajak mewajibkan penggunaan e-Bupot Unifikasi bagi seluruh
Wajib Pajak yang melakukan pemotongan dan pelaporan Pajak Penghasilan,
termasuk PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2). PT XYZ sebagai Wajib Pajak yang
aktif dalam transaksi yang dikenai pajak tersebut juga.telah menggunakan sistem
ini sesuai aturan. Penggunaan-aplikasi ini diharapkan.. mampu menudukung

ketepatan waktu dan akurasi dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan-perusahaan.

Namun, dalam praktiknya, penerapan e-Bupot.Unifikasi tidak selalu berjalan
dengan mulus. Salah satu masalah yang cukup sering dihadapi PT XYZ adalah
keterlambatan dari pihak bersangkutan dalam mengirimkan data yang dibutuhkan,
sepertl invoice atau._dokumen_lain yang menjadi dasar._pemotongan. Akibat dari
keterlambatan tersebut, proses pembuatan bukti potong jadi terhambat, dan
imbasnya pelaporan pajak pun.ikut terlambat. Ini berpengaruh terhadap kepatuhan

perusahaan dalam hal perpajakan, terutama dalam ketepatan waktu pelaporan.

Selain itu, PT XYZ juga menghadapi hambatan darisisi teknis, yaitu gangguan
sistem atau down server pada aplikasi e-Bupot Unifikasi..Kondisi ini sering terjadi
pada saat jam sibuk pelaporan. atau mendekati. batas akhir penyampaian SPT.
Gangguan tersebut menyebabkan tertundanya proses input data, pembuatan bukti
potong, hingga pengiriman pelaporan-ke sistem DJP. Akumulasi dari masalah-
masalah tersebut berpotensi menurunkan tingkat kepatuhan perpajakan PT XYZ
secara menyeluruh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dermawan dan
Purboyo (2023), Sistem e-Bupot Unifikasi dinilai belum sepenuhnya memberikan
kepuasan maksimal dalam proses pelaporan SPT Masa PPh Unifikasi, karenamasih
ditemukan kendala teknis.yang menhambat proses pengiriman atau-posting SPT

tersebut.

Penerapan e-Bupot Unifikasi telah mengubah mekanisme dalam proses
penyetoran, pemotongan, dan pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2).
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan analisis terhadap
bagaimana implementasi e-Bupot Unifikasi diterapkan dalam kegiatan perpajakan
tersebut. Penelitian ini juga akan membahas tingkat kepatuhan pajak PT XYZ
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setelah menggunakan e-Bupot Unifikasi sebagai sarana pelaporan. Terdapat
beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kepatuhan pajak,
antara lain kesukarelaan dalam mendaftarkan NPWP, pencatatan keuangan usaha
yang rapi dan konsisten, pelaporan serta perhitungan pajak yang dilakukan secara
tepat waktu dan jujur sesuai dengan ketentuan yang berlaku, pembayaran pajak
secara sukarela dan tepat waktu, serta.kesadaran terhadap penegakan sanksi hukum
pajak. Ketika masyarakat memiliki kepatuhan pajak yang tinggi, negara akan
mampu meningkatkanspenerimaan yang berguna untuk mendukung pembangunan
dan kesejahteraan.masyarakat (Susyanti. & Anwar, 2020).Selain meninjau
efektivitas «penerapan sistem ini, penulis juga akan mengidentifikasi .dan
menjelaskan berbagai kendala atau hambatan yang dihadapi. PT. XYZ selama

menggunakan e-Bupot Unifikasi dalam menjalankan kewajiban perpajannya.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan-masalah penelitian yang ada,
dengan demikian, rumusan pertanyaan yang menjadi fokus utama dalam penelitian

ini dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Bagaimana Proses pematongan, penyetoran, dan pelaporan atas PPh Pasal 23
dan PPh Pasal 4 ayat (2)?

2. Bagaimana penerapan e-Bupot”Unifikasi dilakukan oleh PT XYZ dalam
proses pemotongan, penyetoran, dan pelaporan atas PPh Pasal 23 dan PPh
Pasal 4 ayat 2?

3. Bagaimana kepatuhan atas pelaksanaan kewajiban perpajakan yang meliputi
penyetoran, pemotongan, dan pelaporan pajak penghasilan-oleh PT XYZ
pada tahun 20247

Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuyaijod uizi edue)

g
bl
[
=}
Q
[
£
T
o
=
—
Q.
o
==
=
[}
-
<
=
=
Q
=
=
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
g
e
[
-
v
o
-
(1)
==
=,
==
-
[
Q
[}
—
[
o
=
o
-
-
o

N
= - Y
o ]
s 28
3 2 @
Q@ c 3
355
=] -
83g
=]
3 <
c Q
c
233
o g
= ~
~
Sa 3
3 =%
3 =
o s
33¢
-]
- T
o
5352
S eg
5
< ®
o 2
T
s QP
Q s 3
o £
3 =
'ﬂ_l’ [
8 97
< °
w m
oD 3>
£ 3=
c 4
25
2873
2 o<
<
o B
= =
€ 9 3
= x
e
2. °
o
s 2
Q —
3 £
5 B
©
z ¢
o
~ 3
5 T
5 B
T =
€ £
= ©w
Q
=]
=
.‘.
=
~
Q
-+
Q
=
o
3.
8
=
8
=
w
[ =
{ )
g
=
3
1)
w
o
Q
=3

2L
m
=
0
T
~*
Y

ar
m
x
0
©
-+
Y
2.
;
o
2
-
®
x
E.
x
=
®
Q
o
:.
L
o
x
3
*
-+
Y

-
2
o
=
Q
=
Q
3
[}
=]
Q
c
-
T
w
[}
o
o
b=
o
=
o
-
o
c
["d
o
c
=
c
=
~
o
-
<
)
~
<
w
=
-
o
=
T
o
3
(]
=]
n
Q
=
-
c
=
==
o
=
Q.
o
=
3
[}
=
<
[}
T
S
-
=
o
=
w
c
3
o
[}
-

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pemotongan, penyetoran, dan pelaporan atas PPh

Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2)

2. Mendeskripsikan bagaimana penerapan-e=Bupot Unifikasi dilakukan oleh PT

XYZ dalam proses penyetoran, pemotongan, dan.pelaporan atas PPh Pasal 23
dan PPh Pasal 4 ayat2.

3. Menganalisis.bagaimana kepatuhan, atas pelaksanaan kewajiban perpajakan

yang meliputi penyetoran, pemotongan, dan pelaporan PPh Pasal 23 dan.PPh
Pasal 4ayat (2) oleh PT XYZ pada tahun 2024

1.5 /Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian.adalah sebagai-berikut:

1. Manfaat Praktis

Bagi perusahaan PT XYZ, Penelitian .ini dapat memberikan wawasan
tambahan dan masukan dalam mengevaluasi tingkat kepatuhan terhadap
kewajiban perpajakannya dan penggunaan e-Bupot Unifikasi pada proses
penyetoran, pemotongan, dan pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 Ayat

).

. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini bisa jadi salah satu tambahan referensi untuk pengembangan
ilmu perpajakan, khususnya yang berkaitan dengan sistem digital seperti
e-Bupot Unifikasi dan hubungannya dengan kepatuhan wajib pajak

b. Hasil dari penelitian.ini bisa membantu mahasiswa atau peneliti lain yang
sedang mengerjakan topik-serupa,.serta.memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori mengenai hubungan digitalisasi perpajakan dan
tingkat kepatuhan perpajakan.
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan topik, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan skripsi secara keseluruhan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan topik penelitian dan
dikaji melalui berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah, maupun
artikel. Teori-teori tersebut menjadi dasar. untuk mendukung proses analisis
dalam penelitian.
BABII: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tahapan pelaksanaan penelitian, meliputi jenis dan
objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis serta sumber data, Teknik
pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan temuan penelitian berdasarkan hasil analisis penulis
dan menyajikan pembahasan untuk menafsirkan data serta menjawab tujuan

penelitian yang telah dirumuskan.

BAB V: PENUTUP
Bab terakhir berisi simpulan dari hasil.analisis yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, serta memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi

masukan atau pertimbangan bagi‘perusahaan dan pihak terkait lainnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan_pemotongan, penyetoran,
dan pelaporan PPh Pasal 23-dan PPh Pasal 4 ayat (2) melalui sistem e-Bupot
Unifikasi, serta dengan.mempertimbangkan pengaruhnya terhadap. kepatuhan
pajak, dan hambatan dalam sistem e-Bupot, Unifikasi PT XYZ mendapatkan
kesimpulan;
1. Peran aplikasi e-Bupot Unifikasi oleh PT XY Z sejak masa pajak April 2022
telah memberikan dampak positif terhadap tata kelola perpajakan, khususnya dalam
hal pemotongan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2).
Sistem ini memberikan kemudahan dalam pembuatan bukti potong, pengelolaan
data secara elektronik, serta memastikan seluruh proses pelaporan dilaksanakan
secara tepat waktu dan sesual regulasi. Secara_umum, proses pemotongan telah
dilakukan sesuai tarif yang berlaku berdasarkan ketentuan dalam UU HPP dan PP
34 Tahun 2017, termasuk penggunaan tarif PPh.Pasal 23. Penerapan e-Bupot
Unifikasi telah menyederhanakan alur kerja pajak, mengurangi risiko kesalahan,
serta mendukung transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam pelaporan pajak
kepada ‘DJP. Hal ini memperkuat ‘posisi=PT. XYZ sebagai Wajib Pajak yang
kooperatif dan berorientasi pada kepatuhan_formal maupun material terhadap
ketentuan perpajakan.
2. PT XYZ menunjukan tingkat kepatuhan perpajakan yang tinggi berdasarkan
indikator yang dikemukakan oleh Aryobimo (2017), yaitu mulai dari-perhitungan
pajak terutang, ketepatan--dalam. melakukan pemotongan;ketepatan waktu
penyetoran dan pelaporan, serta pemenuhan kewajiban sukarela. Penelitian ini juga
menemukan satu kasus keterlambatan dalam penyetoran PPh Pasal 23 pada masa
pajak Juli 2024 yang disebabkan oleh keterlambatan pengiriman invoice dari pihak
ketiga. Hal ini berdampak pada keterlambatan pembuatan bukti potong serta
penyetoran, yang akhirnya menimbulkan sanksi administratif berupa bunga sesuai

ketentuan Pasal 9 ayat (2a) UU KUP. Temuan ini menujukan bahwa walaupun
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sistem elektronik seperti e-Bupot Unifikasi sudah sangat membantu dari sisi
administratif, namun ketergantungan terhadap kelengkapan dokumen fisik dari
rekanan masih menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan. Oleh karena itu, perlu
adanya evaluasi pada sistem internal perusahaan agar mampu mengantisipasi
pontensi keterlambatan yang bersifat eksternal, seperti dengan menerapkan
reminder sistem atau perjanjian SLA (Service Level Agreement) dengan mitra kerja
terkait invoice.

3. PT XYZ telah. mengimplementasikan e-Bupot Unifikasi secarapenuh tetapi
masih terdapat.-hambatan. Pertama, adanya penolakan dari pihak. rekanan,
khususnya .Wajib Pajak erang pribadi, untuk dikenai potongan pajak, yang
menghambat dokumentasi dan berisiko menggugurkan pengakuan biaya. Kedua,
keterlambatan internal dalam pengumpulan dokumen transaksi ‘menyebabkan
keterlambatan penyetoran dan sankst administrasi berupa bunga. Ketiga, gangguan
teknis pada sistem e-Bupot, seperti server.down:menjelang batas pelaporan,
menyebabkan pelaporan menjadi terhambat. Hambatan-hambatan ini menunjukkan
perlunya perbaikan koordinasi internal, komunikasi eksternal, dan antisipasi risiko

teknologi agar kepatuhan perpajakan tetap terjaga.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang .telah. dilakukan, penulis memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat di masa mendatang:
1. PT XYZ disarankan mengembangkan .sistem' monitoring internal yang
terintegrasi, seperti reminder otomatis untuk pengumpulan invoice, serta menjalin
kerja sama dengan rekanan melalui Service Level Agreement (SLA) terkait tenggat
waktu pengiriman. dokumen. Sistem.ini.akan membantu.mencegah keterlambatan
penyetoran dan pelaporan yang dapat menimbulkan sanksi administratif di masa
mendatang.
2. Untuk melakukan antisipasi seperti server down pada aplikasi e-Bupot
Unifikasi, PT XYZ dapat melakukan proses pelaporan lebih awal sebelum tanggal
jatuh tempo untuk memberikan ruang waktu apabila terjadi kendala sistem dari
DJP.
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3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengacu pada peraturan perpajakan
terbaru agar data yang digunakan lebih akurat dan relevan. Selain itu, diharapkan
dapat menambahkan variabel lain, mengingat penelitian ini hanya membahas dua
jenis pajak, sementara masih ada jenis pajak lain yang juga menggunakan e-Bupot

i
Q
=
2
=
Q

Unifikasi dalam proses pemotongan, penyetoran, dan pelaporannya.
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Analisis Peran e-Bupot Unifikasi Terhadap Kepatuhan Kewajian

Perpajakan Atas PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2) Pada Tahun 2024

(Studi Kasus PT.XYZ)

Pewawancara: Nabila Atika Savitri

Narasumber:

1. Finance, Rina (nama disamarkan)

Tempat:aplikasi zoom

Tanggal: 09 Juni 2025
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana alur proses pembayaran kepada

vendor yang berkaitan dengan PPh Pasal 23 dan 4

ayat (2)?

Biasanya setelah kita
terima invoice dari vendor,
kita cek:dulu kelengkapan
dokumennya. Kalau sudah
lengkap, kita koordinasi
dulu sama tim pajak buat
pastikan apakah transaksi
tersebut kena PPh 23 atau
PPh 4 ayat (2). Setelah itu,
baru kita potong pajaknya
dan sisanya kita bayarkan
ke vendor.

Siapa yang bertanggung jawab menghitung dan

memotong “pajak..sebelum

dilakukan?

pembayaran

Untuk perhitungan
pajaknya sih dari tim pajak
ya,smereka yang lebih
paham tarif dan jenis
transaksinya. Tapi dari sisi
finance, kita pastikan
sebelum transfer, pajaknya
udah dipotong dan dicatat
dengan benar.
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Apakah sistem e-Bupot Unifikasi mempengaruhi

proses pembayaran di finance?

lya, lumayan berpengaruh.

Karena sekarang kita nggak

bisa langsung bayar
sebelum  bukti potong
selesai dibuat lewat e-
Bupot. Jadi, kita harus

tungguw. dulu proses dari

pajak selesai;. baru kita

transfer ke vendor.

Apa tantangan yang biasanya dihadapi finance
dalam hal pemotongan pajak sebelum
pembayaran?

Kadang data dari
purchasing atau accounting
belum lengkap, jadi kita
harus follow up dulu. Terus
kalauada perubahan tarif
pajak, kita juga harus
update bareng sama tim
pajak supaya nggak salah
potong.

Seberapa penting akurasi data vendor dan
transaksi bagi proses ini?

Penting banget. Kalau
NPWP vendor salah input
atau jenis jasanya nggak
sesuai, bisa salah tarif atau
bahkan gagal lapor. Jadinya
sanksi

nanti bisa kena

administrasi juga.

Bagaimana koordinasi antara divisi finance

dengan " divisi pajak saat akan melakukan

pembayaran?

Biasanya sebelum
pembayaran, kita kirim data
ke pajak buat dicek apakah
sudah sesuai dengan aturan
perpajakan. Kalau udah oke,

baru kita proses.

Apakah pernah terjadi keterlambatan

pembayaran karena proses pemotongan pajak?

Pernah, kadang dokumen
pajaknya belum selesai
atau e-Bupot belum terbit,
jadi kita harus tunda dulu
pembayarannya.

Politeknik Negeri Jakarta
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Q
=
. _Q 8. Bagaimana Anda memastikan tidak terjadi | Kita pakai checklist dan
o o+ . selalu bandingkan nilai
29 % o kesalahan dalam nominal pembayaran setelah | . . o
v5 N 3 invoice dengan nilai setelah
35 '§ = pajak dipotong? dipotong pajak, lalu
_§."§ o diverifikasi ulang oleh
53 g atasan.
%’f‘g E 9. Apakah vendor pernah keberatankarena Pernah, terutama vendor
‘ﬁ'é' % pembayaran diterimasetelah dipotong yangbelum familiar sama
S8 5 pajak? sistem perpajakan. Tapi kita
=& = kasih penjelasan lengkap
e
.§ § % soal potongan PPh-nya.
a8 Q - —— , -
ge Q 10. | Seberapa+ rutin Andamsmelakukan ' evaluasi | Biasanya tiap akhir bulan
Q wn .
9 bl . 5 t kuartal, kit
5 % ; terhadap proses keuangan terkait kewajiban ) a_u PR e, KA
22 = review proses pembayaran
2 : () pajak? dan pastikan semua
=3 I~ transaksi udah sesuai
5< (Y]
S aturan perpajakan.
Tc .
8= 11. | Apa tantangan utama.dalam proses pemotongan | Tantangan utamanya sih
25 . . koordinasi data dan
e = pajak dari sisi keuangan? ]
g memastikan semua
%? transaksi teridentifikasi
23 benar objek pajaknya.
g'g 12." | Bagaimana prosedur internal jika ditemukan.|-Kalau adakesalahan, kita
m . .
=3 : langsung lapor ke tim pajak
) kesalah t k? .
S £ esalanan PO e dan lakukan koreksi
3 :
5% sebelum dilakukan
53 pelaporan.
-k S 13. | Apakah Anda mendapat pelatihan terkait lya, biasanya ada pelatihan
23 perpajakan, khususnya.PPh 23 dan 4 ayat internal atau update dari
o3 (2)? tim pajak kalau ada
>m 9
=0 peraturan baru.
o8
°ox
55
ig z 14. | Seberapa besar peran sistem dalam mendukung | Cukup besar. Sistem sangat
g% keakuratan proses pemotongan pajak? membantu untuk validasi
o= otomatis,.meskipun tetap
; perlu dicek-manual juga.
=
g- 15 | Apa harapan Anda terhadap sistem e-Bupot di Semoga bisa terintegrasi
= masa depan? langsung dengan sistem
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Analisis Peran e-Bupot Unifikasi Terhadap Kepatuhan Kewajian
Perpajakan Atas PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2) Pada Tahun 2024

(Studi Kasus PT XY2Z)

Pewawancara: Nabila Atika Savitri

Narasumber:

2. Accounting, Putri (namadisamarkan)

Tempat: aplikasi zoom

Tanggal: 09Juni 2025

No.

Pertanyaan

Jawaban

L

Bagaimana _divisi___accounting < mendukung

pelaporan PPh Pasal 23 dan 4 ayat (2)?

Kita" yang _catat semua
transaksi ‘yang berkaitan
sama objek pajak itu, jadi
penting banget data dari
kita‘akurat. Terus kita juga
kasih laporan bulanan ke
tim pajak buat dijadikan

dasar pelaporan.

Apakah ada proses khusus dalam pencatatan
transaksi yang berhubungan.dengan pajak
tersebut?

lya, biasanya kita tandai
khusus di jurnal kalau
transaksi itu kena potongan
pajak. Jadi, waktu closing
bulanan, tinggal kita rekap
dan cocokkan dengan
laporan dari pajak.

Bagaimana kerjassama antara accounting dan tim

pajak dalam hal ini?

Sejauh ini cukuprlancar, kita
rutin koordinasi, apalagi
waktu menjelang tanggal
pelaporan. Kita juga saling
cek data, takutnya ada yang

kelewat.
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Apakah ada sistem tertentu yang digunakan
untuk pencatatan dan pelaporan pajak ini?

Kita pakai software

akuntansi internal, terus

integrasinya manual ke e-
Bupot sih. Tapi datanya

semua tetap kita

jaga
konsisten nggak

beda

supaya
dengan yang

dilaporin.

Menurut Anda, seberapa besar peran accounting

dalam'mendukung kepatuhan pajak perusahaan?

Cukup besar ya. Sealnya
kalau pencatatan kita
berantakan, nanti tim pajak
juga bakal kesulitan nyusun
laporan. Jadi'peran kita di
awal itu penting buat
kelancaran semuanya.

Bagaimana  proses pencatatan_ .. akuntansi

dilakukan terhadap transaksiyang terkena PPh 23
dan 4 ayat (2)?

Kita buat jurnal khusus
untuk transaksi kena pajak,
termasuk akun pajak yang

harus dibayarkan ke negara.

Apakah divisi accounting memiliki SOP khusus

dalam pencatatan transaksi pajak?

Ada, SOP-nya jelas,
terutama untuk
membedakan jenis
transaksi dan pajak yang
dikenakan.

Bagaimana verifikasi dilakukan terhadap transaksi

sebelumdiserahkan ke tim pajak?

Kita lakukan pengecekan
kelengkapan dokumen dan
nilai transaksi, lalu kita
tandai sebagai objek pajak
di sistem.

Seberapa penting komunikasi antara accounting
dan pajak dalam pelaporan bulanan?

Penting banget. Kita saling
sinkronisasi data sebelum
tanggal jatuh tempo
pelaporan pajak.

10.

Apakah ada kendala saat sinkronisasi data dengan

divisi lain terkait perpajakan?

Kadang iya, terutama kalau
ada keterlambatan input
data dari purchasing atau
kesalahan kode akun.

Politeknik Negeri Jakarta
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11.

Apa yang dilakukan jika ditemukan selisih data

antara catatan accounting dan laporan pajak?

Kita langsung lakukan
rekonsiliasi dan cari tahu
sumber perbedaannya,
baru kita koreksi sebelum
tutup buku.

12.

Bagaimana peran accounting dalam mendukung
audit pajak?

Kita sediakan semua data
transaksi dan bukti
pendukung yang
dibutuhkan tim pajak saat
prosesaudit berlangsung.

13.

Apakah ada sistem.validasi internal terhadap
pencatatan pajak?

Ada. Kita,punya proses
review sebelum tutup
buku, dan supervisoriakan
cek ulang semua jurnal
yang terkait pajak.

14.

Bagaimana penanganan atas transaksi yang tidak

teridentifikasi objek pajaknya pada awal?

Kalau ketahuan
belakangan, kita akan
sesuaikan jurnalnya dan
koordinasi ke tim pajak
untuk pelaporan
tambahan.

15.

Apa saran Anda untuk meningkatkan akurasi

pelaporan pajak melalui pencatatan akuntansi?

Perlu integrasi sistem antar
divisi, dan pelatihan
berkala biar semua tim
paham cara identifikasi
objek pajak.

Politeknik Negeri Jakarta
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Analisis Peran e-Bupot Unifikasi Terhadap Kepatuhan Kewajian
Perpajakan Atas PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 4 ayat (2) Pada Tahun 2024

(Studi Kasus PT XY2Z)

Pewawancara: Nabila Atika Savitri

Narasumber:

3. Pajak Farah‘(hama disamarkan)

Tempat: aplikasi zoom

Tanggal: 09 Juni 2025

NO.

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana penggunaan.e-Bupot Unifikasi.dalam
proses pelaporan PPh 23 dan 4 ayat(2)?

Sekarang semuanya pakai
e-Bupot Unifikasi, jadi satu
sistem buat semua jenis
potong. Kita input manual
data transaksinya, lalu
sistem otomatis hitung
dan generate bukti
potong.

2. Apakah e-Bupot

Unifikasi mempermudah atau

menyulitkan proses pelaporan pajak?

Awalnya sempat bingung
ya, karena sistemnya baru.
Tapi setelah terbiasa,
sebenarnya jauh lebih
praktis. Semua data ada di
satu tempat dan bisa kita
unduh langsung buat
laporan.

3. Seberapa besar

pajak?

pengaruh e=Bupot..terhadap

ketepatan waktu penyetoran dan pelaporan

Cukup besar sih. Karena
sistemnya langsung
terhubung ke DJP, kita bisa
pastikan pelaporan tepat
waktu. Tapi ya tetap
tergantung kecepatan
input data juga.

Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuyaijod uizi edue)

2L
m
=
0
T
~*
Y

ar
9
x
0
©
-+
Y
g.
;
o
-
;‘
o
x
E.
x
=
o
Q
)
:.
L
o
x
)
‘
-+
Y

g
bl
[
=}
Q
[
£
T
o
=
—
Q.
o
==
=
[}
-
<
=
=
Q
=
=
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
g
e
[
-
v
o
-
(1)
==
=,
==
-
[
Q
[}
—
e
o
=
o
-
-
o

N
= - Y
o o
s 28
3 @
Q@ c 3
35S
=] -
22 g
=]
3 <
c Q
3 c
=3 3
Y e
5 =
~
Sa 3
3 =%
3 5
m 2’
5
33¢
-]
= o
o
533
S eg
-~
< ®
) 2
o
s QP
Q 5
59 0
S =
8 o
8§ 3
< °
w m
) -]
c ¥ £
= =
c 4
=y el
2873
= <
S S
- —4
€ 9 3
= x5
e
2. °
a
s 2
Q —
3 £
5 B
o°
z 8
o
~ 3
5 T
5 B
T =
c S
= @
Q
=]
=
q.
=
~
Q
&
=
o
3.
8
=
8
=
w
[ =
{ )
g
=
3
1)
w
o
Q
=3

-
o
o
=
o
3
Q
3
(]
>
Q
c
=,
T
w
(]
o
o
o
o
=
o
-
o
c
wn
o
c
-
c
=
~
o
=
<
o
-
<
w
=
-
-
3
T
o
3
[}
3
n
Q
=]
-
[
=5
==
o
=]
Q.
o
=}
3
(]
3
<
m
o
c
-
=
o
=
w
c
3
o
(]
=

66

Apakah pernah mengalami kendala dalam
penggunaan e-Bupot?

Pernah, apalagi waktu
awal-awal implementasi.
Kadang sistem error atau
lemot. Tapi sekarang
sudah jauh lebih stabil,
dan kita juga udah ngerti
alurnya.

Apa strategi divisi pajak dalam.memastikan
perusahaan tetap patuhterhadap kewajiban
perpajakan ini?

Kitasselalu cek ulang data
sebelum pelaporan, terus
buat reminderinternal
soal jatuh tempo pajak.
Kita juga rutin koordinasi
sama accounting dan
finance supaya semua data
valid dan nggak ada yang
telat.

Apa langkah awal yang dilakukan.tim pajak dalam
proses pemotongan dan pelaporan pajak?

Langkah awalnya kita
terima data dari
accounting dan finance,
lalu verifikasi apakah
transaksinya memang
kena pajak atau tidak.

Bagaimana Anda memastikan tarif pajak yang

digunakan sudah sesuai aturan?

Kita selalu update aturan
terbaru o dari DJP dan
crosscheck dengan jenis
jasa atau transaksi yang

dilakukan.

Apa saja kendala teknis yang sering muncul saat

Kadang sistemnya lemot

menggunakan e-Bupot? atau gagal input kalau
traffic..lagi' " tinggi.. Tapi
sekarang udah jarang
terjadi.

Bagaimana tim pajak menangani perubahan Kita diskusi internal,

peraturan perpajakan?

update ke semua divisi
terkait, dan ubah SOP kalau
memang perlu

penyesuaian.
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10. | Apa tantangan terbesar dalam pelaporan PPh 23 | Tantangan terbesarnya
dan 4 ayat (2)? adalah memastikan semua
transaksi masuk laporan
dan tidak ada yang
terlewat.
11. | Bagaimana proses penyetoran.pajak-dilakukan.| Setelah bukti potong
dibuat, kita generate ID
setelah pelaporan? o .
billing, lalu setor pajaknya
lewat internet.banking
atau sistem pembayaran
resmi.
12. | Apakah sistem e-Bupot sudah cukup membantu | Sangat membantu, karena
dalam oelaporan paiak? semua bisa diakses online
pelap pajaks dan cepat. Tapi memang
tetap perlu kejelian saat
input data.
13. | Bagaimana Anda mengelola arsip dokumen | Kita simpan digital dan
. hardcopy, sesuai aturan
kan?
perpajakan retensi dokumen pajak,
biasanya minimal 5 tahun.
14. | Apakah ada pelatihan khusus yang diikuti oleh tim | Ada, biasanya dari DJP
. . atau lembaga pelatihan
k terk - ? I
2k terkait Ruup) perpajakan eksternal.
15. | Apa harapan Anda terhadap sistem.pelaporan | Semoga semua sistem bisa

pajak perusahaan ke depan?

terintegrasi, dan ada
otomatisasi data supaya
lebih efisien dan akurat.
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LAMPIRAN 2

X
Z
A
Ll
=
-
o
o

Lampiran bukti pembayaran

NEGERI
JAKARTA

Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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QR Code

KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

email : pengaduan@pajak.go.id ; informasi@pajak.go.id

LAMPIRAN 3
Laporan BPE
LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200
BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

NOMOR TANDA TERIMA ELEKTRONIK : 90293207288241019300
Terima Kasih telah menyampaikan Laporan SPT Anda

Jenis Pajak
Pembetulan Ke-
Tanggal Terima
Tahun Pajak
Masa Pajak

NPWP
Nama

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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LAMPIRAN 4
Lampiran SPT Masa PPh Pasal 23

70

(— (—
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA
PAJAK PENGHASILAN
: i Formulir inl digunakan untuk melaporkan Pajak Penghasilan
KEMENTERIAN KEUANGAMN R.L asal 4 Ayat (2), Pasal 15, Pasal 22, FORMULIR 5PT MASA PPh
DMREKTORAT JENDERAL PAJAK Pasal 23 dan Pasal 26 UNIFIKASI
Masa Pajak jmm ) HA Bacalah petunjuk pengisian sebelum melaporkan formulir ini
IDI1I_I2ID|2|“I H2P"I'Hn|'rnnl HLDﬁHPm‘I:aILInnNn—_H-:
A.IDENTITAS PEMOTONG DAN/ATAU PEMUNGUT PPh
T 000 i
A2 MAMA
AG ALAMAT : CUKANG GALIH, CUKAMGGALIH, CURLUG, KAB. TANGERANG,

=

A4 NOTELEPOM :

B. RESUME PAJAK PENGHASILAN

1 PASAL 4 AYAT (2) 0,00 0,00 0,00
PASALYS 0,00 0,00 0,00
3 JUMLAH YANG DISETORKAN SEMDIRI 0,00 0,00 0,00

4 | PasaL 22 0,00 0,00 0,00
5 | PASAL 26 0,00 0,00 0,00
6 | PasaL2s 5.535.155,00 0,00 5.533.155,00
T | PASAL 4 AYAT (2) 0,00 0,00 0,00
& | pasALIS 0,00 0,00 0,00
4 JUMLAH YANG DIPOTONGDIPUNGUT 553515500 0,00 553515500

10 | JUMLAH TOTAL PPh 5.533.155,00 0,00 5.533.155,00
41 | JUMLAH TOTAL PPh YANG DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN jo.00
12 | JUMLAH PPh YANG KURANG (LEBIH) DISETOR KARENA PEMBETULAN .00

BAGIAN C. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN

c1 WAIE PAJAK! WAKIL WAIIE PAJAK (PENGURUS, DLL) ce

o2 KUASS WAJIE FAJAK
C.3 MAMA
ca TanceAL © [1]a]| [o]z] [2[ol2]  kmmmy

C.5  PERMYATAAN WAJIE PAJAK

Dengan menyadan sapenunnga akan segaky akibalnya lemasuk sanksi-sanksl sosual dengan kelenian perundang-undangan yang be
bahwa apa yang saya beritahukan di alas besea lamp ran-emgimnnga adaah boanar, kngkap dan pHas.

an

Sesual dengan ketentuan yang berlaku, Direkiorat Jenderal Pajak mengatur batvwwa SPT i dinyatakan sah dan tidak diperlukan tanda

tangan basah pada SPT inl.
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LAMPIRAN 5
Lampiran Bukti Potong PPhh Pasal 4 Ayat 2

71

BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN

PPh PASAL 4 AYAT (2), PASAL 15, PASAL 22, DAN PASAL 23 FORMULIR BPBS

u1 nomor : L2lofofofofofofaf2]8] Ha X PPh Final
H.3 [:IPsmhatalan H.5 |L__|PPh Tidak Final

KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK | 12 Pembetulan Ke-_0

A. IDENTITAS WAJIB P. IPUNGUT
A1 NPWP : 72603760005

A2 NIK :

A3 NITKU

Ad Nama :
B. PAJAK PENGHASILAN YANG DIFOTONG/DIPUNGUT

12-2024 28-403-02 140.000.000,00 I I 10 14.000.000,00
Heterangan Kode Objek Pajak : Persewaan Tanah dan/atau Bangunan
BT D : Nomaor D 01/HALIMIM12/2024 |
Mama Dokumen | Invoice | Tanggat  [2[7 Jaa [1 ]2 ]mm (20 [2[4 s
B.8  Dokumen Referensi untuk Faktur Pajak, apabila ada :
Nomor Faktur Pajak : | Tanggal [ | dd | l |mm | l | |)’)’)’)‘
Bs [ | pPhaib Surat Bebas (SKB).
Nomor : Tanggal L] e [ ] [mm LT[
B.10 EI PPh yang ditanggung oleh P Intah (DTP)

B.11 I:l PFh dalam hal transaksi menggunakan Surat Keterangan berdasarkan PP Momor 23 Tahun 2018 dengan Nomar ©

B.12 I:l PPh yang dipotong/dipungut yang diberikan fasilitas PPh

C. IDENTITAS PEMOTONG/PEMUNGUT PAJAK
C.A NPWP : 8692203055000

C.2 NITKU

C.3 Mama Wajlb Pajak

C.4 Tanggal 2| 0|6 | dd 01| mm 202 |5 wy

C.5 Nama Penandatangan : I
. Dengan ini saya menyatakan batwa bukti Pemoto nPemungutan Unifkasi telah saya isi dan felah saya
C.6 Pernyataan Wajlb Pajak - mmﬁnk ) ) = ! ) =
Apahiia terdapat Bk Pernotong Unifikasi yang menyehabkan kelehihan pamosongan!
pemungutan FPh, maka pihak yarg akan tas pajak yarg tidak tensang ialah:

W | Pengembalian stas kelebian pembayaran pajisk yang tidak sebarusnya tentang oleh Pemotoag danfstay Pemungutan PPh
El Pemindahbukusn aleh Pemalang dan/atau Permungut PPh

Sesuai dengan keteruan yang berlaky o, Direkiorat Jendaral pajak mengatur babwa Buks Pemotorgan®emurgutan PPh Unidkasi
ini dinyatakan sah dan tidak ciperhukan tanda tangan basah pada Buks Pemctongan ini.

Politeknik Negeri Jakarta



RERELY
HINMILNOd

(

VANWIYF

eyieyer Mabap yiuwyaijod uizi eduey

N
Svo
5 v
s 35
2 Q
Q c
-,
2%
s 9
Q =5
c =
o
38
al‘
= 3
58
c
o
o 2
= F
%:
35
T T
e 3
T o
9
3 a
< o
S 3
=L
L
m 9
o 3
o Q
Q =
)
E
o =
~*
o
Y
c S
©w -
&g
S 2
Ex
rZ
)
2 g
s 2
-~
€9
= &7
o
-
-
Y

ol
e
o
>
Q
s
=
T
o
=
=
o
2
1Y
=
3
-+
c
~
B
T
)
=1
-
=
Q
[
=
=
=
2
=
O
s
T
]
=
o
=
o
>
T
]
>
£l
i
o
>
5
<
1Y)
3
)
5
T
o
>
=
w
o
=
o
T
°
o
=
T
(]
>
=
w
)
>
=
=
=
=~
o
&
c
(-1
=
[
c
o
=
v
c
o
=
o
3
o
w
=
o
=

-
=
o
=
Q
=
Q
3
(]
=]
Q
c
=
T
w
o
o
o
a
o
=
o
-~
o
c
['d
o
c
=
=
=
~
o
-
<
)
-
=
3
=
e
o
=
T
o
3
(]
=]
n
o
=
-
c
=5
=~
o
=
o
o
=]
3
(]
=
<
()
T
S
-~
~
o
=
w
c
=
o
o
-

undede )ynjuaq wejep

2L
o
x
0
©
~*
Y

1=
)
x
o}
T
~*
o
3
*’
o
<
=’
o
x
=
x
2
™
Q
o
=
]
)
x
o
q
-+
Y

LAMPIRAN 6
Lampiran SPT PPh 23 dan PPh Pasal 4 Ayat 2
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— —
SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA
PAJAK PENGHASILAN
Formulir ini digunakan untuk melaporkan Pajak Penghasilan
KEMENTERIAN KEUANGAN R.I. Paszal 4 Ayat (2), Pazal 15, Pasal 22, FORMULIR SPT MASA PPh
MREKTORAT JENDERAL PAJAK Pasal 23 dan Pasal 26 UMNIFIKAS]

Masa Pajak o HA Bacalah petunjuk pengisian sebelsm melaporkan formulir ini

[1]z]-[z]e]=2]4] HE PTNnrmaI H.3|:|5|=T Pembetulan Ke- __ 4

AL IDENTITAS PEMOTONG DANIATAL PEMUNGUT PPh

A1 NPWP 18682283055000

A2 MNITEL

A3 MNAMA

A ALAMAT ALIH, CUKANG GALIH, CUKANGGALIH, CURUG, KAE. TANGERANG,

A5 MNOTELEPOM :

B. RESUME PAJAK PENGHASILAN

1 | PASAL4 AYAT (2) 0,00 0,00 0,00

2 | PASALIS 0,00 0,00 0,00

3| JUMLAH YANG DISETORKAN SEMDIEI 0,00 0,00 0,00

4 | PASAL 22 0,00 0,00 0,00

5 | PASAL 26 0,00 0,00 0,00

6 | PASAL 23 B.116.817,00 0,00 8.116.817,00

T PASAL 4 AYAT (2} 14.000.000,00 0,00 14.000.000.00

B | PASALIS 0,00 0,00 0,00

O | JUMLAH YANG DIFOTONGDIPUNGUT 22 116.817,00 0,00 22.116.617.00

10 | JUMLAH TOTAL PP 22.116.817,00 0,00 22.116.617.00

11 | JUMLAH TOTAL BPh YANG DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN 0,00

12 | JUMLAH PPh YANG KURANG (LEBIH| DISETOR KARENA PEMBETULAN j2.00

BAGIAN C. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN
ca WANE PAIAK! WAKIL WAJIE PAJAK (PENGURUS, DLL) CE QR Coda:
cz |:| KUASA
C.3 MNAMA
a4 tanceAL . [2]o] [of1] [2]o]2]s usmmymy
CE  PERNYATAAN WAJIE PAJAK
Ditgian imdnypailant Sapenu higa akan segakn skibalpe ek sanks-aanksi sl dengan keaniuan panndang-undangan yang bk, Saya saimpatakan
bahmi apa pang S baritahukon di ol besaita bngisn-aspiran s adalah benar, RNgEag dan .

Sesual dengan kelenluan yang berlaky, Direkloral Jenderal Pajes mengalus bahwa SPT ini dinyatakan sah dan ldak diperlukan Landa

tangan basah pada SPT ini,
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LAMPIRAN 7
Lampiran Bukti Potong PPh Pasal 23
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BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN

PPh PASAL 4 AYAT (2), PASAL 15, PASAL 22, DAN PASAL 23 FORMULIR BPBS

H.4 I:I PPh Final
s | X | PPh Tidak Final

KEMENTERIAN KEUANGAN RI HA NOMOR : I 2' Ol Dl OI OI OI Ol OI 3| GI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK | H.2 Pembetulan Ke- 0 _ H.3 I:l'r"' batal

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK YANG DIPOTONG/DIPUNGUT

A1 NPWP :
A2 NIK :

A.3 Nama :

B. PAJAK PENGHASILAN YANG DIPOTONG/DIPUNGUT

02-2024 24-104-18 106.479.634,00 I I 0.5 542.399,00

Keterangan Kode Objek Pajak : Jasa Perantara dan/atau Keagenan

B.7 DokumenReferensi:  Nomor Dokumen | O1/JF/I2024 |

Nama Dokumen [ Invoice | Tanggal [2Toad [0]2]mm [2]0]2]4 |mw
B Dokumen Referensi untuk Faktur Pajak, apabila ada :
Nomor Faktur Pajak : | | Tanggal [T Jaa [ ] Jom [T T T lowww
B9 l:l PPh dil Surat Bebas (SKB).
Nomor = Tanggal | I ‘ﬂﬂ | | I"""' | | | | I.WW

B.10 |:| PPh yang ditanggung oleh Pemerintah (DTF)

B.11 l:l PPh dalam hal i Surat I:f

B.A2 PPh yang dipotong/dipungut yang dibarikan fasiitas PPh bardasarkan IR

PP Nomor 23 Tahun 2018 dengan Nomeor :

C. IDENTITAS PEMOTONG/PEMUNGUT PAJAK

c.1 NPwP mlolﬁhl

C.2 Nama Waijib Pajak |
C.3 Tanggal [ofe e [o]3]mm [2]0]2]4] mw
C.4 Nama Penandatangan : I
. Dangan ini saya bafwa bukli Unifikasi telal says isi dengan banar dan lelah saya landatangani secars
C. ' eleklronk

Apails lerdapat hesalahan dalam Bicli Urifikasi yang r keleihan
perungutsn PP, maka phak yang skan mergajukan pengembalian atas pajak yang ldak sebansnys lerutang alah

Pengembalian atas kefebihan pembayaran pajsk yang tidak s=harusnya terutang oleh Pemaotong dan/atau Pemungutan PPh

|:| Pamindahbukuan olsh Pematong dan/atas Pemungut PPh

Sesual dengan kilentuan yang berlsku di_ Direktoral Jenderal pajak mengatur babwa Bukli Pemetongan Pemungutan PPh Unifikasi ini
dinyatakan sah dan lidak diperukan landa tangan basah pada Bukli Pemotongan ini
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LAMPIRAN 8

74

Lampiran Bukti Potong PPh Pasal 23

KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN

PPh PASAL 4 AYAT (2), PASAL 15, PASAL 22, DAN PASAL 23

FORMULIR BPBS

w1 nomor : [2]0JofoJolofofofof1]

H2 .

Ke-0 _ H.3 l:l." b

H.4 l:l PPh Final
H5 PPh Tidak Final

A1 NPWP
A2 NIK

A3 Nama :

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK YANG DIPOTONG/DIPUNGUT

N ——

0j0ojo0

01-2024

24-104-29

B. PAJAK PENGHASILAN YANG DIPOTONG/DIPUNGUT

750.000,00

15.000,00

Keterangan Kode Objek Pajak : Jasa Perawatan/Perbaikan/Pemeliharaan Mesin, Peralatan, Listrk, Telepon, Air, Gas, Ac danfatau Tv Kabel dan/atau Bang

B7 Nomor 01/BJI2024
MNama Dokumen ||n\¢'DiCE |'hnm;a\ |0|3 dd |U|I |mm|2|0|2|4|my
B8  Dokumen Referensi untuk Faktur Pajak, apabila ads :
Nomor Faktur Pajak : | Tanggal [T Jaa[ T Jmm [ T T T oo
Ba [ | pph berdasarkan Surat Bebas (SKE).
Nomer : Tanggal || Jaa || Jwm [ [ [ |
B.10 |:| PPh yang oleh (DTR)
811 || PPh dalam hal Surat PP Nomor 23 Tahun 2018 dengan Nomor :

Ba2 [ ]

PPh yang dipotong/dipungut yang diberikan fasilitas PPh

C. IDENTITAS PEMOTONG/PEMUNGUT PAJAK

C.1 NPWP

C.2 Nama Wajib Pajak

€.3 Tanggal

C.4 Nama Penandatangan

|06 dd 02 mm |2 0|24 ]| mw

Dengan ni saya meryaiakan bahwa bukli Pemcaongan/Pemungutan Unifiasi felah saya isi dengan benar dan telah saya tandatangani sacara

* elekimnic

Apakila tardapal kesatahan datam pembuatan Bukti Pemotorgan'Pemurgutan Unificasi yarg menyebabkan kelebinan pemctangand
pemungutan PPh, maka pibak yang akan mengajukan pengembalian atas pajak yang tidak sehanusnya sentang islah:

V| Pengembakan alas kelebihan pembayaran pajak yang Udak seharssnya lerutang oleh Pemateng den'atau Pemungulan PPh

|:| Pemindahbukuan clen Pemolong dan/atay Pemungul PPh

Sesuni dengan keterfuan yarg beraky di, Direksaral Jenderal pajak mergatur babwa Bukti PamcsargandPemungutan PP Unifikasi ini

dinyatakan sah dan tidak diperiukan tanda tangan basah pada Bukti Pematcngan inl
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